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Andi Tomy Aditya Mardana ( B 111 10 902), ” Disparitas Penjatuhan Sanksi 
Pidana Dalam Putusan Perkara Pencabulan Terhadap Anak di Pengadilan Negeri 
Makassar, dibawah bimbingan Muhadar sebagai pembimbing I dan Nur Azisa 
sebagai Pembimbing II. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang melatarbelakangi 
adanya disparitas penjatuhan sanksi pidana dalam putusan perkara pencabulan 
terhadap anak di Pengadilan Negeri Makassar dan juga pertimbangan hukum hakim 
dalam menjatuhkan putusan perkara pencabulan terhadap anak di Pengadilan 
Negeri Makassar. 
Penelitian ini dilaksanakan di Makassar yaitu Pengadilan Negeri Makassar 
dengan melakukan wawancara dengan pihak-pihak dari instansi yang terkait 
langsung dengan masalah yang dibahas dalam hal ini hakim dan juga melakukan 
pengumpulan data-data berkenaan dengan objek penelitian. Selain itu Peneliti juga 
melakukan studi kepustakaan dengan cara menelaah buku-buku, literatur serta 
peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan masalah yang dibahas 
dalam skripsi ini. Jenis penelitian ini adalah penelitian normatif empiris sedangkan 
jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder, dengan teknik pengumpulan data yaitu teknik wawancara dan studi 
kepustakaan. Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah analisis  deskriptif 
kualitatif. 
Temuan yang diperoleh dari penelitian ini adalah bahwa terdapat beberapa 
faktor yang menyebabkan terjadinya disparitas penjatuhan sanksi dalam putusan 
perkara pencabulan terrhadap anak di Pengadilan Negeri Makassar antara lain 
yaitu: perangkat peraturan perundang-undangan, kekuasaan hakim dalam 
menjatuhkan putusan yang bersumber pada undang-undang, rasa keadilan dari 
hakim, karakteristik dari kasus yang bersangkutan dan adanya pertimbangan 
tentang keadaan-keadaan dalam diri terdakwa. 
Pertimbangan hukum hakim dalam menjatuhkan putusan berdasarkan 
dakwaan penuntut umum didasarkan pada alat-alat bukti berupa keterangan saksi-
saksi, alat bukti surat yaitu visum et repertum dan keterangan terdakwa serta fakta-
fakta lengkap di depan persidangan diperkuat dengan keyakinan hakim itu sendiri. 
Dan tidak diperolehnya alasan penghapusan pidana yang membuat terdakwa lepas 
dari jeratan hukum. Selain itu, hakim juga turut mempertimbangkan hal-hal yang 









Andi Tomy Aditya Mardana (B 111 10 902), "Disparity imposition of Criminal 
Sanction In Case Decision of abuse against children in the Makassar District Court, 
under the guidance of a mentor Muhadar I and NurAzisa as Supervisor II. 
This study aims to determine the factors behind the disparity of criminal 
sanctions in the decision on the case of sexual abuse against children in the 
Makassar District Court judge and also legal considerations in decisions the case of 
sexual abuse against children in the Makassar District Court. 
This research was conducted in Makassar is Makassar District Court to 
conduct interviews with the parties of the agencies that are directly related to the 
issues discussed in this case the judge and also collecting data with regard to the 
object of research. In addition Researchers also conducted a literature study by way 
of examining the books, literature, and legislation related to the issues discussed in 
this thesis. This research is a normative empirical research whereas the type of data 
used in this study are primary data and secondary data, with data collection 
techniques are interview and literature study. Data analysis technique used is 
descriptive qualitative analysis. 
The findings obtained from this study is that there are several factors that 
cause the disparity of sanctions in the decision on the case of abuse to children in 
the Makassar District Court were: the legislation, powers of judges in decisions that 
originates in statute, flavor justice from a judge, the characteristics of the cases 
concerned and their consideration of the circumstances within the defendant. 
Legal considerations of judges in decisions by the public prosecutor charges 
are based on evidence in the form of witnesses, documentary evidence that a post 
mortem and the testimony of the defendant as well as the full facts before trial judges 
reinforced the belief itself. And not obtaining the reason for the removal of criminal 
defendant who made off from the law. In addition, the judges also consider matters 
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